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Abstrak. Pengelolaan aset desa yang efektif dan tepat sasaran sangat penting
dalam menunjang pembangunan berkelanjutan serta peningkatan kualitas
pelayanan publik. Namun, keterbatasan alat bantu pengambilan keputusan
membuat penentuan prioritas pengelolaan aset di tingkat desa masih dilakukan
secara subjektif. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis metode Simple Additive
Weighting (SAW) guna membantu Pemerintah Desa Kolang dalam
menetapkan prioritas pengelolaan aset. Sistem yang dikembangkan
mempertimbangkan lima kriteria utama, yaitu kondisi aset, manfaat, tingkat
kerusakan, biaya perbaikan, dan keberlanjutan. Hasil sistem menunjukkan
bahwa metode SAW mampu memberikan rekomendasi yang terstruktur dan
sesuai dengan kebutuhan lapangan. Validasi dilakukan dengan
membandingkan hasil peringkat sistem terhadap penilaian manual dari
perangkat desa. Dari 10 aset yang diuji, 9 di antaranya menunjukkan hasil
yang konsisten, dengan tingkat akurasi mencapai 90%. Dengan demikian,
sistem ini dapat digunakan sebagai alat bantu yang efektif dan akuntabel dalam
mendukung pengambilan keputusan pengelolaan aset desa.

Abstract. Effective and well-targeted village asset management is essential to
support sustainable development and improve the quality of public services.
However, the absence of proper decision-making tools often results in
subjective prioritization at the village level. This study aims to design and
develop a Decision Support System (DSS) using the Simple Additive Weighting
(SAW) method to assist the Kolang Village Government in determining asset
management priorities. The system was developed based on five main criteria:
asset condition, benefit, level of damage, repair cost, and sustainability. The
results showed that the SAW method was able to provide structured and
relevant recommendations in line with actual field conditions. Validation was
carried out by comparing the system-generated rankings with manual
assessments from village officials. Out of 10 assets evaluated, 9 were
consistent with the manual rankings, resulting in an accuracy rate of 90%.
Therefore, this system can serve as an effective and accountable tool to
support objective decision-making in village asset management.

1. PENDAHULUAN

Desa merupakan unit pemerintahan
terkec11 yang memegang peranan vital dalam
pembangunan daerah maupun nasional. Salah
satu aspek krusial dalam tata kelola
pemerintahan desa ialah pengelolaan aset desa,
yang mencakup seluruh kekayaan milik desa,
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mulai dari kendaraan bermotor, peralatan dan
mesin, bangunan, hingga infrastruktur jalan dan
irigasi. Aset-aset ini mempunyai nilai strategis
untuk menunjang pelayanan publik dan

keberlangsungan pemerintahan desa, serta
mendukung tercapainya tata kelola
pemerintahan  yang  baik dan  dapat

dipertanggungjawabkan [1].
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Seiring dengan pesatnya perkembangan
teknologi komputer dalam beberapa tahun
terakhir, pola kerja pemerintahan juga
mengalami transformasi signifikan. Jika dahulu
proses pencatatan dan pengelolaan data
dilakukan secara manual dengan pena dan
kertas, maka saat ini teknologi komputer
memungkinkan berbagai pekerjaan dapat
dilakukan dengan lebih efisien dan efektif. Hal
ini juga berlaku bagi pemerintahan desa,
khususnya dalam pengelolaan aset, di mana
teknologi informasi dapat digunakan untuk
mempermudah kerja perangkat desa serta
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan
terkait prioritas pengelolaan aset.[2].

Namun, dalam pelaksanaannya, Desa
Kolang, Kecamatan Kuwus Barat, Kabupaten
Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur, masih
menghadapi  berbagai  tantangan terkait
pengelolaan aset. Beberapa permasalahan yang
kerap muncul ialah belum adanya sistem
pendukung yang dapat membantu menentukan
prioritas pengelolaan aset secara terstruktur,
terbatasnya kemampuan sumber daya manusia
dalam pengambilan keputusan berbasis data,
serta belum tersedianya suatu alat bantu yang
dapat mengintegrasikan berbagai kriteria
penilaian dengan baik[3].

Menjawab tantangan tersebut, diperlukan
sebuah sistem pendukung keputusan (SPK)
yang dapat digunakan untuk mengevaluasi dan
menghitung prioritas pengelolaan aset desa
secara transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan. Salah satu metode
yang dapat diterapkan dalam SPK ialah metode
Simple Additive Weighting (SAW), yaitu
metode penjumlahan terbobot yang terbukti
efektif untuk menentukan nilai prioritas dari
berbagai alternatif berdasarkan kriteria yang
telah ditetapkan [1].

Berbagai penelitian sebelumnya juga
telah membuktikan bahwa penerapan metode
SAW  dapat membantu mempermudah
pengelolaan aset, termasuk untuk kebutuhan
pengadaan maupun penentuan prioritas aset di
tingkat daerah dan instansi lainnya.[4].

Berdasarkan permasalahan dan
kebutuhan tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk merancang dan membangun sistem
pendukung keputusan berbasis metode Simple
Additive  Weighting (SAW) yang dapat
digunakan oleh Pemerintah Desa Kolang guna
menentukan prioritas pengelolaan aset desa.
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Dengan adanya sistem ini, diharapkan proses
pengambilan keputusan terkait pengelolaan aset
dapat dilakukan secara lebih efisien, transparan,
akuntabel, dan tepat sasaran, sehingga dapat
mendukung  terwujudnya  tata  kelola
pemerintahan desa yang baik (good village
governance). Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Kurniyawan et al. (2024),
yang menyatakan bahwa penerapan metode
SAW dapat digunakan untuk memecahkan
permasalahan penentuan prioritas
pembangunan infrastruktur desa dengan kriteria
seperti lokasi, biaya, waktu pelaksanaan, daya
tahan, dan manfaat pembangunan, dan hasil dari
metode tersebut lebih direkomendasikan
dibandingkan metode lain dalam konteks
pembangunan infrastruktur desa[5].

2.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
merupakan sistem informasi berbasis komputer
yang dirancang untuk membantu pengambilan
keputusan, terutama dalam kondisi yang rumit
dan tidak sepenuhnya terstruktur [6]. SPK
berfungsi untuk mengolah informasi penting,
menggabungkan data dari berbagai sumber,
serta memberikan saran atau rekomendasi
untuk  mendukung proses pengambilan
keputusan. Sistem ini sangat berguna ketika
keputusan harus dibuat berdasarkan sejumlah
kriteria yang kompleks dan tidak bisa
diselesaikan dengan metode biasa[7] .

Salah satu metode yang umum
digunakan dalam SPK adalah Simple Additive
Weighting (SAW), yaitu metode penjumlahan
terbobot yang digunakan untuk mengevaluasi
dan menentukan prioritas dari beberapa
alternatif berdasarkan kriteria yang sudah
ditentukan [8].

Menurut Heny  Pratiwi  (2016),
Decision Support System (DSS) adalah sistem
informasi berbasis komputer yang mampu
menghasilkan berbagai alternatif keputusan
untuk membantu manajemen menyelesaikan
masalah, baik yang bersifat terstruktur maupun
tidak terstruktur, dengan menggunakan data
atau model[9].

Konsep SPK awalnya dikenal dengan
istilah Management Decision System, dan
seiring waktu, banyak lembaga, perusahaan,
serta  institusi  pemerintah  melakukan
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pengembangan  sistem ini. Berdasarkan
berbagai pengembangan tersebut, SPK dapat
disimpulkan sebagai sistem komputer yang
digunakan untuk mendukung pengambilan
keputusan dengan memanfaatkan data dan
model tertentu dalam menyelesaikan persoalan
yang tidak sepenuhnya terstruktur [10].

Secara keseluruhan, SPK adalah sistem
informasi khusus yang bertujuan membantu
pihak manajemen dalam mengambil keputusan
atas masalah semi-terstruktur. Sistem ini
dilengkapi dengan fitur interaktif yang
memungkinkan pengguna untuk memilih dan
mengevaluasi berbagai alternatif solusi.

Tujuan dari sistem pendukung keputusan

adalah sebagai berikut :

1. Membantu manajer dalam mengambil
keputusan untuk masalah semi-terstruktur.

2. Memberikan dukungan dalam
pertimbangan manajer tanpa
menggantikan fungsi mereka.

3. Meningkatkan efektivitas keputusan yang
diambil lebih dari sekadar efisiensi.

4. Mempercepat komputasi, memungkinkan
pengambilan keputusan yang tepat dengan
biaya rendah.

5. Meningkatkan  produktivitas  dengan
mengurangi ukuran kelompok pengambil
keputusan dan memungkinkan anggota
berada di lokasi  berbeda, serta
meningkatkan efisiensi staf pendukung.

6. Meningkatkan kualitas keputusan dengan
menyediakan akses ke lebih banyak data,
memungkinkan evaluasi alternatif, analisis
risiko cepat, dan simulasi kompleks untuk
menilai  berbagai  skenario  secara
ekonomis. [10].

2.2 Pengelolaan Aset Desa

Aset desa Kolang adalah kekayaan
yang dimiliki oleh desa, yang dapat berasal dari
sumber daya asli, pembelian, atau diperoleh
melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa (APB Desa) serta hak-hak sah lainnya.
Pengelolaan aset desa mencakup berbagai
aktivitas, termasuk perencanaan, pengadaan,
distribusi, penggunaan, pemeliharaan, dan
penghapusan aset. Tujuan dari pengelolaan ini
adalah untuk memastikan bahwa aset desa
dikelola dengan cara yang teratur, efisien, dan
berkelanjutan, sehingga dapat mendukung
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pelayanan publik dan pembangunan desa secara
optimal [11].

Pengelolaan aset yang baik sangat
diharapkan oleh masyarakat desa untuk
meningkatkan kesejahteraan hidup. Melalui
pengelolaan dan pemanfaatan aset yang efektif,
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan
desa, yang pada gilirannya akan mendukung
pendanaan untuk aktivitas operasional dan
pembangunan infrastruktur [12]. Dalam hal ini,
pengelolaan aset desa Kolang sangat penting
karena aset tersebut berfungsi sebagai sumber
daya ekonomi yang diharapkan memberikan
manfaat signifikan bagi masyarakat di masa

mendatang.
Aktivitas pengelolaan aset desa Kolang
mencakup perencanaan, pemeliharaan,

pemantauan, dan penghapusan aset, dengan
tujuan untuk memastikan bahwa aset tersebut
berfungsi secara optimal dan memberikan nilai
maksimal bagi desa. Pengelolaan yang efektif
juga berkontribusi dalam mengurangi risiko
kerugian, meningkatkan efisiensi operasional,
serta ~ mendukung  keberlanjutan  dan
pertumbuhan jangka panjang desa [13]. Aset
desa Kolang dapat dipahami sebagai sumber
daya dengan nilai ekonomi, yang diharapkan
dapat memberikan manfaat di masa depan.
Jenis-jenis aset yang ada mencakup aset fisik,
aset tidak berwujud, dan aset operasional, di
mana klasifikasinya sangat penting untuk
kelangsungan hidup dan pembangunan desa.

Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), aset adalah modal, kekayaan
atau sesuatu yang memiliki nilai tukar.
Sementara itu, mengacu pada PSAK No. 16
Revisi Tahun 2011, aset atau aktiva merupakan
seluruh kekayaan milik individu atau kelompok
(badan usaha). Jika dilihat dari bentuknya, aset
dapat berupa benda atau hak yang diperoleh
melalui transaksi di masa lalu, contohnya
saham atau paten [14].

2.3 Prioritas Pengelolaan Aset

Aset dapat didefinisikan sebagai barang
atau sesuatu yang memiliki nilai ekonomi,
komersial, atau tukar yang dimiliki oleh
lembaga, organisasi, badan usaha, atau
individu. Dalam konteks hukum, aset terbagi
menjadi benda tidak bergerak dan bergerak,
baik yang bersifat nyata maupun tidak nyata.
Aset merupakan bagian dari kekayaan atau
harta yang dimiliki oleh suatu entitas.
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Penentuan prioritas pengelolaan aset
desa Kolang sangat penting untuk menangani
aset dengan urgensi tinggi, nilai guna besar,
atau kondisi kurang layak secara efektif dan
efisien. Sistem pendukung keputusan yang

menggunakan metode  Simple  Additive
Weighting  (SAW)  dapat  memberikan
rekomendasi  berdasarkan kriteria  seperti

kondisi aset, usia, nilai ekonomis, dan tingkat
urgensi. Dengan menerapkan metode ini, setiap
aset dinilai dan diberikan bobot sesuai
pentingnya, sehingga pengambilan keputusan
dalam pengelolaan aset desa Kolang dapat
dilakukan dengan lebih tepat, mendukung
peningkatan kualitas pelayanan publik dan
pembangunan berkelanjutan.

2.4 Simple Additive Weighting (SAW)

2.4.1 Pengertian Simple Additive Weighting (SAW)

Metode Simple Additive Weighting
(SAW) adalah salah satu pendekatan yang
umum digunakan dalam proses pengambilan
keputusan yang melibatkan banyak kriteria
(multikriteria), khususnya dalam
pengembangan Sistem Pendukung Keputusan
(SPK). Metode ini bekerja dengan prinsip
penjumlahan nilai yang telah diberikan bobot,
di mana setiap alternatif dinilai berdasarkan
hasil perkalian antara skor pada setiap kriteria
dengan bobot kriteria tersebut. Alternatif yang
memperoleh nilai tertinggi dianggap sebagai
pilihan yang paling optimal [15].

2.4.2 Langkah — langkah Metode Simple
Additive Weighting (SAW)

Merupakan metode  penjumlahan
terbobot. Konsep dasar metode Simple Additive
Weighting (SAW) adalah mencari penjumlahan
terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif
pada semua kriteria. Metode Simple Additive
Weighting ( SAW) membutuhkan proses
normalisasi matrik keputusan () ke suatu skala
yang dapat diperbandingkan dengan semua
rating alternatif yang ada. Metode Simple
Additive Weighting (SAW) mengenal adanya 2
(dua) atribut yaitu kriteria keuntungan (benefit)
dan kriteria biaya ( cost). Perbedaan mendasar
dari kedua kriteria ini adalah dalam pemilihan
kriteria ketika mengambil keputusan [16].
Adapun langkah-langkah penyelesaian dalam
menggunakannya adalah :

1. Menentukan kriteria dan alternatif A;
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2. Menetukan bobot preferensi atau tingkat

kepentingan (W) setiap kriteria.
w=[w, W, u; .. W]

3. Melakukan normalisasi matriks keputusan
dengan cara menghitung nilai rating
kinerja terormalisasi (rjj) dari alternatif A;
pada kriteria C;.Seperti pada persamaan 1
[17]

x;:j
| Max; (2; j)
U Ming(x; ;)

x,;j

e

4. Setelah nilai normalisasi diperoleh, tahap
selanjutnya adalah menghitung nilai akhir
atau nilai preferensi untuk masing-masing
alternatif. Caranya dengan mengalikan
nilai yang sudah dinormalisasi dari matriks
R dengan bobot dari tiap kriteria yang
terkait.Seperti pada persamaan 2

n
V; = E %Taj
j=1

2
5. Alternatif dengan nilai preferensi akhir
paling tinggi dari hasil perhitungan,
ditetapkan sebagai prioritas atau pilihan
yang paling direkomendasikan.

3. METODE PENELITIAN

3.1 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam sistem pendukung keputusan
dalam penentuan prioritas pengelolaan aset
menggunakan metode SAW dilakukan dengan
cara berikut :
1. Data Primer
Data primer adalah informasi yang
diperoleh langsung dari sumber pertama
atau objek penelitian. Dalam hal ini, data
dikumpulkan melalui wawancara langsung
dengan sekretaris desa dan tidak
melibatkan pengamatan langsung. Berikut
adalah data primer yang digunakan oleh
penulis dalam penyusunan skripsi.
a. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data ketika peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk
mengidentifikasi permasalahan yang
perlu diteliti, serta untuk mendapatkan
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pemahaman yang lebih mendalam
tentang pandangan dan pengalaman
responden. Teknik ini mengandalkan
laporan  pribadi atau  self-report
mengenai pengetahuan dan keyakinan
individu.
2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari
dokumen — dokumen yang ada hubungannya
dengan data — data yang diperlukan
mengenai aset desa. Berikut adalah data
sekunder yang digunakan oleh penulis
dalam melakukan penelitian skripsi, yaitu:
a. Studi Literatur
Melakukan pengumpulan data secara
relevan sesuai dengan apa yang
dibutuhkan agar Ilebih efektif dalam
rancangan sistem pendukung keputusan
dalam penentuan prioritas aset desa.
b. AsetDesa
Pengumpulan data yang tepat dan relevan
sangat penting untuk merancang sistem
pendukung keputusan dalam menentukan
prioritas pengelolaan aset desa. Data
akurat mengenai kondisi fisik, nilai
ekonomis, usia, dan tingkat kerusakan
aset akan mendukung analisis yang lebih
efektif dan menghasilkan rekomendasi
yang tepat untuk pengambilan keputusan
yang optimal.
c. Internet Searching
Internet  Searching adalah metode
penelitian yang melibatkan pengumpulan
berbagai referensi dari internet, yang
bertujuan untuk melengkapi sumber
informasi penulis serta untuk menemukan
fakta atau teori yang relevan dengan
masalah yang sedang diteliti.

3.2 Variabel Peneltian

Variabel penelitian pada dasrnya
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari, sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Maka dalam penelitian ini
dikemukakan dua macam variabel, yaitu :

1) Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas sering disebut variabel
stimulus, atau prediktor. Variabel ini
merupaka variabel yang mempengaruhi
atau menjadi sebab perubahannya atau
timulnya variabel dependen (terikat).

1089

Maka yang menjadi variabel bebas
(independent variable) dalam penelitian
ini adalah : “ Aset Desa (X)” Variabel
X (Independent Variable)

Variabel X dalam penelitian ini adalah
kriteria-kriteria yang digunakan untuk
menilai dan mengevaluasi Aset Desa.

2) Variabel Terikat (Dependent Variable)
variabel terikat sering disebut variabel
output, kriteria, konsekuen. Variabel
terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas. Maka
yang menjadi variabel terikat dalam
penelitian ini adalah : ‘“Prioritas
Pengelolaan Aset Desa (Y)”.

Variabel Y (Dependent Variable)
Variabel Y dalam penelitian ini adalah
Prioritas Pengelolaan Aset Desa (Y).
Variabel ini merupakan hasil akhir
analisis yang dilakukan menggunakan
metode SAW.

3.3 Alat Penelitian
Pada  penelitian  ini,  dalam

merancang ssistem pendukung keputusan
untuk menentukan prioritas pengelolaan aset
desa, diperlukan perangkat penelitian yang
menunjang proses perancangan tersebut.
Perangkat ini mencakup berbagai alat dan
metode yang digunakan untuk mendukung
kegiatan pengumpulan data serta analisis
informasi yang relevan dengan kebutuhan
sistem. Alat-alat tersebut sebagai berikut :
Perangkat Keras

1. Laptop

2. RAM 8 GB

3. Hardisk 512 GB SSD

Perangkat Lunak

1. Google Chrome

2. MySQL (inclue XAMPP)

3. Apache (include XAMPP)

4. PHP

5. Microsoft Office

3.4 Jalan Penelitian

Proses penelitian ini mengikuti model
Waterfall, dimulai dengan analisis kebutuhan
yang dilakukan melalui kajian literatur dan
pengumpulan data dari dokumen resmi terkait
aset desa. Selanjutnya, sistem pendukung
keputusan akan dirancang dan dikembangkan,
dan diakhiri dengan pengujian untuk
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memastikan bahwa semua fitur berfungsi
dengan baik dan hasil yang diperoleh akurat
dalam menentukan prioritas pengelolaan aset.
1. Analisis Kebutuhan
Pada tahap ini, penelitian dimulai dengan
melakukan kajian literatur untuk memahami
konsep sistem pendukung keputusan serta
metode Simple Additive Weighting (SAW).
2. Desain
Setalah tahap analisis kebutuhan selesai,
langkah selanjutnya adalah merancang siste
pendukung keputusan.Proses ini mencakup

pengembangan  arsitektur sistem dan
antarmuka  pengguna  yang  musah
digunakan.

3. Pengkodean
Pada tahap pengkodean, peneliti akan
mengimplementasikan sistem sesuai dengan
desain yang telah dibuat. Ini meliputi
pengembangan antarmuka pengguna dan
pemograman  algoritma SAW  untuk
normalisasi data dan pehitungan nilai
pereferensi.

4. Pengujian
Setelah pengembangan sistem selesai, tahap
pengujian dilakukan untuk memastikan
semua fitur berfungsi dengan baik.
Pengujian ini mencakup verifikasi proses
dari penginputan data hingga output
prioritas yang dihasilkan.

3.4 Perancangan

Perancangan sistem ini bertujuan untuk
mengembangkan sebuah Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) guna mempermudah
perangkat desa dalam menentukan prioritas
pengelolaan aset dengan memanfaatkan metode
Simple Additive Weighting (SAW). Pada tahap
perancangan, dilakukan pengumpulan
kebutuhan data, seperti data aset, kriteria
(kondisi aset, manfaat aset, tingkat kerusakan,
biaya perbaikan, dan keberlanjutan), serta nilai
bobot dari masing-masing kriteria. Kemudian,
dirancang proses pengolahan data yang
mencakup normalisasi nilai, pembobotan nilai,
hingga pemeringkatan, sehingga dapat
menghasilkan nilai akhir untuk menentukan
prioritas pengelolaan aset desa. Dengan
rancangan ini, sistem dapat menghasilkan
laporan prioritas yang dapat digunakan
perangkat desa sebagai acuan dalam membuat
keputusan yang lebih tepat, efisien, dan sesuai
kebutuhan.
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Memasulkian data dari sefiap kriteria
pada setiap alternatif

Memberi bobot pada

setiap rating kerja

Buat matriks keputusan
Normalisasi matriks

Pengkalian matriks dengan
bobot kriteria

| Pereferensi sefiap atternatif |

Hasil pemilihan
prioritas pengelolaan aset

Gambar 1 Alur Flowchart Sistem
Gambar 1 Flowchart menjelaskan alur
proses sistem pendukung keputusan metode
SAW, mulai dari input data dan kriteria, tahap
normalisasi dan  pembobotan,  hingga
menghasilkan peringkat prioritas aset desa.

0

Rancangan Sistem Pendukung
Keputusan dalam penentuan
prioritas
pengelolaan aset desa
kolang menggunakan
metode Simple Additive

Admin data kriteria C1 Weighting ( SAW)

data kriteria C2
data kriteria C3
data kriteria C4

data kriteria C5
data alternatif
data penilaian

|

Gambar 2 Diagram Kontek
Pada Gambar 2 diagram konteks di atas
menjelaskan  hubungan  sistem  dengan
pengguna, di mana admin atau perangkat desa
menginput data dan kriteria, kemudian sistem

Sistem SPK SAW
Penentuan Prioritas A
(Admin/Peranggat)

Proses SAW '—o{ Perangiing}

Pembobotan Nilai

Pengguna
(Admin/Peranggac)

O Inputt Data

" Aset, Kriteria

Bobot
Pengguna

(Admin/Perangkat)
Desa

Hasil Prio- o
ritas Aset —>

Pengumpul Data

Data Aset
1) Koriditat Aset
Manfaat Aset
(D2, Tingkat Kerusakan
Biaya Perbaikan
Keberlanjutan

(D3
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memproses dan menghasilkan laporan prioritas
pengelolaan aset.

sebagai penghubung antara alternatif dan
sehingga memfasilitasi

kriteria, proses

Gambar 3 Data Flow Diagram

Gambar 3 DFD ini menjelaskan proses
kerja sistem, mulai dari input data aset dan
kriteria oleh admin, kemudian data tersebut
diolah dengan metode SAW, hingga akhirnya
menghasilkan laporan prioritas aset yang siap
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN .
penentuan prioritas pengelolaan aset desa

4.1 Analisis Data menggunakan metode SAW.

Hasil pengumpulan data yang dapat,
digunakan untuk menentukan kriteria yang
akan diikutsertakan dalam pertimbangan
pengambilan keputusan.

Rancangan tabel database yang digunakan.
Tabel 2.Tabel Admin

Gambar 4. Relasi Tabel

4.3.Analisis Perhitungan
Hasil data yang diambil 10 aset dari 23
aset yang aktif, dan data aset tersebut dilakukan
perhitungan menggunakan metode SAW sesuai

N.ama Type Length dengan tahapan metode tersebut.Tabel data aset
Field berisi data alternatif yang menjadi acuan dalam
Id Int 10 proses penentuan prioritas pengelolaan aset,
username  Varchar 255 menggunakan sistem peundukung keputusan.
Password = Varchar 255

Setiap aset alternatif diberi kode Al sampai
A24. Dapat dilihat pada Tabel 7 berikut.
1. Data Aset
Tabel 7. Data Aset
Kode @ Alternatif

Al Jalan Desa
A2 Lampu Jalan
A3 Saluran Air Bersih
A4 Rumah Bantuan
AS Gedung
Tabel 3. Tabel Alternatif Posyandu/Postu
Nama Field Type Length
Tabel 4. Tabel Kriteria
Nawnlackiald Type Length
Tabel 5. Tabel Pembobotan Kode alternatif Varchar = 255
NeipaKdéatdrnatif Tweechar L2ogth
Tabel 6. Tabel Sub Kriteria Kode kriteria Varchar = 255
i et ternatif 'y?@har 12
4.2 Relasi Tabel Id kriteria ’lin ]ltgﬁéth
Relasi tabel dalam sistem pendukung I @k nktiteria [BWarchart 1§0
keputusan ini menghubungkan alternatif AT
o Y Y Id_kriteria Int 10
yang dinilai dengan kriteria dan sub-kriteria Bobahipénijrehotan Viithart 399

yang ditetapkan, memungkinkan evaluasi
yang terstruktur berdasarkan bobot yang

ditentukan. Tabel pembobotan berfungsi 10

Bobot_sub_kriteria Int
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A6 Gedung Sekolah
PAUD

A7 Jembatan

A8 Kantor Desa

A9 Balai Pertemuan

A10 | Papan Monografi

Tabel 7 di atas mencantumkan daftar
alternatif yang merupakan aset desa yang akan
dievaluasi dalam sistem pendukung keputusan.
2. Kriteria dan Bobot

Tabel 8. Kriteria Dan Bobot

Kode Nama Bobot = Status
Kriteria Kiriteria
Cl1 Kondisi Aset 25 Benefit
C2 Manfaat Aset 30 Benfit
C3 Tingkat 20 Benefit
Kerusakan
C4 Biaya 15 Cost
Perbaikan
C5 Keberlanjutan = 10 Benefit
Tabel 8 Kriteria dan bobot menampilkan
daftar  kriteria yang digunakan untuk

mengevaluasi alternatif aset desa dalam sistem
pendukung keputusan.
3. Nilai Skala

Tabel 9. Nilai Skala

Keterangan Nilai
Tidak layak 1
Buruk 2
Cukup 3
Baik 4

Tabel 9. Nilai skala digunakan untuk
menilai kualitas alternatif dalam pengelolaan
aset desa.

4. Pembobotan
Tabel 10. Tabel Pembobotan

Kode Kriteria
No Aset Cl C2 C3 C4 C5
1. | Jalan Desa 3 3 2 4 2

2. | Lampu Jalan 2 4 1 4 2

3. | Saluran Air 2 4 1 4 2
Bersih

4. | Rumah 3 4 2 2 3
Bantuan

5. | Gedung 3 4 3 2 2
Posyandu/Postu

6. | Gedung 2 '3 4 4 3
Sekolah PAUD

7. | Jembatan

8. | Kantor Desa 2 4 3 4 3

w
N
S}
\
w
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9. | Balai 3 4 2 3 3
Pertemuan

10. ' Papan 4 4 1 1 3
Monografi

Tabel 10 Data pembobotan menunjukkan
penilaian berbagai aset desa berdasarkan lima
kriteria yang telah ditetapkan, di mana setiap
aset dinilai menggunakan skala dari 1 hingga 4
untuk masing-masing kriteria.

4. Tabel Perhitungan Keputusan
Tabel 11. Perhitungan Matriks Keputusan (R)

Ai C1 C2 C3 4 Cs

Al 075 075 05 025 0.5

A2 05 1 05 025 0.5

A3 05 1 025 025 0.5

A4 075 1 0.25 0.5 0.75

A5 075 1 0.75 0.5 0.5

A6 05 075 1 025 0.75

A7 075 1 05 05 0.75

A8 05 1 0.75 025 0.75

A9 075 1 0.5 0333 0.75

Al10 1 1 025 1 0.75
Tabel 11 Data perhitungan matriks

keputusan  menunjukkan nilai normalisasi

untuk setiap alternatif (Al hingga A10)

berdasarkan lima kriteria (C1 hingga C5).
5. Menghitung nilai preferensi
Tabel 12. Normalisasi Matriks V (R x W)

Ai  C1 C2 C3 C4 G5
Al | 18.75 1225 10 375 5
A2 125 30 5 375 5
A3 125 30 5 375 5
A4 | 18.75 30 10 75 75
A5 | 18.75 30 15 75 5
A6 125 1225 20 375 75
A7 1875 30 10 7.5 75
A8 125 30 15 375 75
A9 1875 30 10 5 7.5
Al10 25 30 5 15 75

Selanjutnya pada Tabel 12 dilakukan
perhitugan nilai pereferensi alternatif, dimana
nilai tersebut didapat dari hasil penjumlahan
kriteria untuk alternatif tersebut. Contoh
perhitungan untuk Al, yaitu :
Vi=18.75+22.5+10+3.75+5 =60
Tabel 12 menunjukan hasil perhitungan nilai
pereferensi untuk setiap alternatif.

6. Tabel Hasil Perhitungan
Tabel 13. Hasil Perhitungan Aset
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Ai Nilai Total

Al 60
A2 5625
A3 56.25
A4 | 73.75
AS | 76.25
A6 | 66.25
A7 T71.25
A8  68.75
A9 | 71.25
Al0 825

Tabel 14. Hasil Perangkingan

Dari perhitungan SAW didapat bahwa
Alternatif A20 merupakan aset yang kualitas
masih berkelanjutan.

4.4 Implementasi Sistem

Implementasi sistem pada peneltian ini
dilakukan dengan membangun sebuah aplikasi
pendukung keputusan yang dapat menghitung
nilai  prioritas  pengelolaan aset desa
berdasarkan metode Simple Additive Weighting
(SAW). Dengan sistem ini, Pemerintah Desa
dapat dengan mudah menentukan prioritas
pengelolaan aset secara efisien, transparan, dan
akuntabel sesuai kriteria yang ditetapkan.

Hasil implementasi dapat dilihat pada Gambar
berikut :
1.Halaman Login

Halaman login menyediakan

antarmuka bagi pengguna untuk memasukkan
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username dan password mereka, sehingga
hanya pengguna yang terotorisasi dapat
mengakses sistem pendukung keputusan.

Gambar 5 Halaman Login

2. Halaman Dashboard

Halaman  dashboard  menampilkan
ringkasan  informasi  mengenai  sistem
pendukung  keputusan, termasuk  hasil

rekomendasi alternatif pengelolaan aset desa
beserta nilai SAW dan peringkatnya, sehingga

Ai | Nilai Total Peringkat
A20 85 1
Al7 85 2
Al2 85 3
All 85 4
A22 825 5
A21 82.5 6
Al10  82.5 7
A23 80 8
Al6  78.75 9
A5 | 76.25 10

memudahkan pengguna dalam mengambil
keputusan yang tepat.

Home

Rancangan Sistem Pendukung Keputusan Dalam Penentuan Prioritas Pengelolaan
Aset Desa Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW)

uuuuu
,,,,,

Lepto

Gambar 6 Halaman Dashboard

3. Halaman Alternatif
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Halaman data alternatif menyajikan
daftar aset desa lengkap dengan kode, nama,
dan keterangan, serta menyediakan opsi untuk
menambah, mengedit, atau menghapus

alternatif yang ada.

Gambar 4 Halaman Alternatif

4. Halaman Kriteria

Halaman kriteria menampilkan daftar
kriteria yang digunakan untuk menilai alternatif
pengelolaan aset, lengkap dengan kode, bobot,
dan status masing-masing kriteria, serta

menyediakan opsi untuk menambah, mengedit,
atau menghapus kriteria yang ada.

Kriteria =R
” " ]
e W Deme u
o |0
w o
- Bo
Gambar 5 Halaman Kriteria
5. Halaman Pembobotan
Halaman pembobotan menampilkan

daftar alternatif beserta nilai bobot yang
diberikan untuk setiap kriteria, memungkinkan
pengguna untuk melakukan penilaian dan
pengaturan prioritas berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan.

00 oooooj:

Gambar 6 Halaman Pembobotan

6. Halaman Matrika Keputusan
Normalisasi Matriks V (R x W).

X,
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Halaman ini dirancang untuk
menunjukkan proses perhitungan perankingan
yang terdiri dari beberapa langkah, termasuk
pembentukan  matriks  keputusan = (X),
normalisasi matriks (R), penentuan bobot

preferensi (W), penyusunan  matriks
perankingan (V), hingga menghasilkan
kesimpulan mengenai alternatif terbaik

berdasarkan nilai tertinggi. Tampilan halaman
perankingan memberikan wawasan yang jelas
tentang setiap tahap dalam proses evaluasi,
schingga  pengguna  dapat  memahami
bagaimana keputusan akhir dihasilkan.

Perhitungan
Matriks Keputusan (X)

Avernmit
25y co260) o3y <oa(15} costi0)

Martiks Normalisasi (R)

pm—

Gambar 8 Normalisasi Matriks (R)

Martiks V (R x W)

Altarmasif

Gambar 9 Halaman Perangkingan Matriks
V(RxW)

4.5 Pengujian Akurasi

Untuk menguji kesesuaian sistem,
dilakukan validasi dengan membandingkan
nilai prioritas pengelolaan aset dari sistem
dengan rekomendasi yang diajukan oleh pihak
pengelola Desa Kolang. Data rekomendasi ini
diperoleh dari proses wawancara dengan
perangkat desa terkait, sehingga dapat diketahui
tingkat keselarasan sistem dengan kebutuhan
dan penilaian pihak pengelola.
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Tabel 14 Hasil Validasi menghitung nilai prioritas pengelolaan aset

Tabel 14 memuat gambaran hasil validasi
sistem dengan prioritas yang ditetapkan oleh
pihak pengelola aset Desa Kolang. Dari 10 data
aset yang dievaluasi, 9 di antaranya sejalan
dengan prioritas yang direkomendasikan pihak
pengelola, sedangkan 1 data tidak sesuai. Aset
yang tidak sesuai tersebut ialah Meja Biro, yang
mendapatkan nilai tinggi dari sistem tetapi tidak
termasuk dalam prioritas pihak pengelola.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
sistem pendukung keputusan dengan metode
SAW ini berhasil memberikan rekomendasi
prioritas pengelolaan aset dengan tingkat
akurasi sebesar 90%.

5 KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
sistem pendukung keputusan yang dirancang
untuk menentukan prioritas pengelolaan aset
desa Kolang menggunakan metode Simple
Additive Weighting (SAW) terbukti efektif
dalam memberikan rekomendasi yang akurat
dan transparan. Kriteria yang digunakan dalam
sistem ini meliputi kondisi aset, manfaat,
tingkat kerusakan, biaya perbaikan, dan
keberlanjutan, yang semuanya berkontribusi
dalam penilaian prioritas. Hasil implementasi
menunjukkan  bahwa sistem ini  dapat
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Nama Nilai Rangk | Priori | Validasi | dengan akurasi mencapai 90%, sehingga
Aset SAW | ing tas mendukung pengambilan keputusan yang lebih
Aset efisien dan tepat sasaran. Dengan adanya sistem
Meja Biro | 85 1 Tidak | Tidak ini, diharapkan proses pengelolaan aset dapat
sesuai dilakukan secara lebih terstruktur, transparan,
Laptop 85 2 Ya Sesuai dan akuntabel, yang pada akhirnya akan
Komputer | 85 3 Ya Sesuai meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa
Kursi 85 4 Ya Sesuai Kolang dan mendukung pembangunan
Plastik berkelanjutan.
Meja 82.5 5 Ya Sesuai
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